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BIOETIKA DAN APLIKASI 

DALAM KEHIDUPAN 

SEHARI-HARI 

BAB 

1 BIOET IKA DAN APLIKASI DALA M KEHIDUPAN SEHA RI- HA RI Oleh : dr.  Syarifah Hid ayah Fat riah, Sp.FM.  

dr. Syarifah Hidayah Fatriah, Sp.FM. 

 

 

A. Pendahuluan 

Bioetika merupakan ilmu pengetahuan campuran antara 

ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial. Aplikasi 

bioetika dan manfaat bioetika dalam kehidupan sehari-hari 

antara lain dapat melatih berpikir kritis, logis dan koheren serta 

dapat menjadi panduan perilaku dalam mencegah pelanggaran 

hukum. Menurut Fritz Jahr, bioetika adalah kewajiban moral 

bukan hanya terhadap manusia, melainkan juga kepada semua 

mahkluk hidup. Lingkup bioetika meliputi: (Dr. C.B. 

Kusmaryanto, 2022) 

1. Etika medis seperti persetujuan tindakan (informed consent), 

hak pasien dan kerahasiaan. 

2. Etika Penelitian seperti uji klinis, penggunaan hewan dalam 

penelitian, dan rekayasa genetika. 

3. Isu kehidupan dan kematian seperti aborsi, euthanasia, dan 

transplantasi organ. 

4. Teknologi baru seperti bayi tabung, cloning dan terapi gen. 

Perkembangan ilmu dan teknologi kesehatan yang luar 

biasa saat ini dapat juga dihubungkan dengan aspek etika 

terutama yang berhubungan antara dokter dan pasiennya, 

dengan sesama kolega dokter atau pelaku profesi kesehatan 

lainnya. Bioetika adalah disiplin ilmu yang masuk ke dalam 

kategori filsafat terapan yang merupakan cabang pengetahuan 

yang baru karena bukan hanya merupakan anak dari satu 
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ISU BIOETIKA:  

BAYI TABUNG 

BAB 

2 ISU BIOET IKA: BAYI TA BUN G Oleh: dr. Noveri ka Wi ndasa ri,  Sp.FM.  

dr. Noverika Windasari, Sp.FM. 

 

 

A. Pendahuluan 

Infertilitas merupakan suatu kondisi atau penyakit pada 

sistem reproduksi yang dapat dialami oleh laki-laki maupun 

perempuan. Secara lebih spesifik, istilah infertilitas diterapkan 

pada suatu pasangan yang telah melakukan hubungan seksual 

(coitus) secara teratur dan tanpa pengaman dalam waktu dua 

belas bulan atau lebih, yang tidak juga berujung pada kehamilan. 

World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa satu 

dari enam orang di dunia pernah mengalami infertilitas saat ini. 

Sementara itu, aspek fertilitas merupakan aspek penting dalam 

kesehatan reproduksi. 

Teknologi reproduksi Berbantu (TRB) seperti bayi tabung, 

merupakan salah satu solusi untuk membantu pasangan yang 

menginginkan anak namun memiliki masalah terkait 

reproduksinya, dengan melibatkan pihak ketiga. Pada tanggal 

25 Juli 1978, Louise Brown, seorang ahli yang berasal dari 

Inggris, pertama kali memperkenalkan teknologi reproduksi 

berbantu. Hadirnya TRB ini memungkinkan seorang 

perempuan dapat hamil hingga melahirkan anak, tanpa melalui 

hubungan seksual suami-istri secara langsung.  

Dari sudut pandang etika, perkembangan berbagai 

metode TRB ini memiliki penerimaan yang bervariasi di 

berbagai negara, yang dikaitkan dengan norma budaya, agama 

dan aturan hukum yang berlaku. Ada negara yang 
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ETIKA 
TRANSPLANTASI 

ORGAN 

 

BAB 

3  ETIKA TRANSPLAN TASI O RGA N Oleh: dr. Sofi ana, Sp.FM., S.H.  

dr. Sofiana, Sp.FM., S.H. 

 

 

A. Definisi 

Transplantasi adalah pemindahan organ dan jaringan dari 

pendonor ke resipien atau pasien yang membutuhkan guna 

penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatannya. 

 

B. Dasar Hukum Transplantasi Organ 

Transplantasi organ di Indonesia telah diatur dalam 

Undang-Undang Kesehatan No 17 tahun 2023, peraturan 

pelaksana dari Undang-Undang tersebut diatur dalam 

Peraturan Pemerintah No 28 tahun 2024, namun secara detail 

aturan terkait transplantasi organ tertera dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia nomor 53 tahun 2021 tentang 

transplantasi organ dan jaringan tubuh serta Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2016. 

Tentang Penyelenggaraan Transplantasi Organ. 

Peraturan ini bertujuan untuk menjamin keamanan, 

keselamatan, kesukarelaan, kemanfaatan, dan keadilan dalam 

pelayanan Transplantasi Organ dan Jaringan tubuh bagi 

Pendonor maupun Resipien, memberikan perlindungan atas 

martabat, privasi, dan kesehatan manusia; dan melindungi 

martabat dan kehormatan Pendonor dan Resipien. Peraturan ini 

juga berfungsi memastikan Transplantasi Organ dan/atau 

Jaringan tubuh dilakukan hanya untuk tujuan kemanusiaan dan 

dilarang untuk dikomersialkan.  
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ISSUE BIOETIKA: 

ABORSI 

BAB 

4 ISSUE BIOET IKA: ABO RSI Ol eh: dr. Insil Pendri Hariyan i,  Sp.FM. 

dr. Insil Pendri Hariyani, Sp.FM. 

 

 

A. Pendahuluan 

Aborsi merupakan salah satu isu paling kompleks dalam 

diskusi bioetika modern. Tidak hanya menyentuh aspek medis, 

fenomena aborsi juga berkaitan erat dengan nilai-nilai hukum, 

moralitas, agama, dan norma sosial yang berlaku di suatu 

masyarakat. Di satu sisi, perkembangan teknologi kedokteran 

memberikan kemampuan kepada manusia untuk melakukan 

terminasi kehamilan secara aman dan efektif. Di sisi lain, 

tindakan ini sering kali memicu perdebatan sengit tentang hak 

hidup janin versus hak perempuan untuk menentukan nasib 

tubuhnya sendiri. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan 

aborsi sebagai pengakhiran kehamilan sebelum janin mencapai 

usia viabilitas, yaitu sebelum memiliki kemampuan bertahan 

hidup di luar rahim ibu. WHO memperkirakan bahwa sekitar 73 

juta aborsi terjadi setiap tahun secara global, dengan proporsi 

sekitar 45% dilakukan secara tidak aman, khususnya di negara-

negara berkembang (WHO, 2021). Angka tersebut menunjukkan 

bahwa aborsi merupakan realitas medis yang tidak dapat 

diabaikan. 

Indonesia sebagai negara dengan populasi besar juga 

menghadapi tantangan serupa. Meskipun secara hukum aborsi 

di Indonesia dilarang, pengecualian diberikan untuk kondisi 

tertentu seperti kedaruratan medis dan kehamilan akibat 
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A. Pendahuluan 

Seiring meningkatnya kesadaran pasien akan hak-hak 

medis, semakin banyak yang menginginkan kendali atas akhir 

hidupnya, terutama pasien dengan penyakit terminal dan 

penderitaan berkepanjangan. Ini menimbulkan pertanyaan 

bioetik tentang batas autonomi pasien dalam menentukan akhir 

hidupnya. Permintaan untuk melakukan euthanasia atau 

bantuan mengakhiri hidup secara sukarela kian sering dijumpai 

di berbagai negara, terutama pada pasien dengan penyakit 

terminal. Dalam konteks ini, muncul perdebatan etis yang 

mempertentangkan hak autonomi pasien untuk menentukan 

akhir hidupnya dengan prinsip profesionalisme kedokteran 

yang mengutamakan perlindungan terhadap kehidupan 

(Almeida and Mota, 2023). 

Secara global, kebutuhan terhadap layanan paliatif yang 

bermutu semakin meningkat. Namun sebagian besar negara, 

khususnya di wilayah berkembang, belum memiliki sistem 

perawatan paliatif yang memadai. Ketimpangan ini mendorong 

sebagian pasien untuk memilih opsi yang lebih radikal, yakni 

euthanasia, sebagai upaya menghindari penderitaan yang 

berkepanjangan dan tidak produktif (Cambra-Badii et al., 2023). 

Di Indonesia, pembahasan mengenai euthanasia masih 

tergolong tabu dan belum memperoleh legitimasi hukum. 

Hukum positif Indonesia secara umum masih menganggap 
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A. Definisi dan Klasifikasi Bedah Plastik 

1. Definisi 

Bedah plastik adalah spesialisasi bedah yang berfokus 

pada perbaikan, rekonstruksi, atau peningkatan penampilan 

jaringan tubuh, seringkali setelah trauma, penyakit, atau 

cacat lahir. Ini mencakup prosedur rekonstruktif, yang 

bertujuan untuk mengembalikan fungsi dan penampilan, 

serta prosedur estetika, yang meningkatkan penampilan 

untuk alasan kosmetik. Istilah 'plastik' dalam bedah plastik 

mengacu pada kata Yunani 'plastikos,' yang berarti 

'membentuk atau membentuk,' mencerminkan kemampuan 

untuk membentuk kembali dan memulihkan jaringan tubuh 

(Teven & Gottlieb, 2018). 

Bedah plastik adalah salah satu bentuk bedah tertua, 

dan akarnya dapat ditelusuri kembali ke masa Sushruta, 

bapak bedah (600 SM), yang diakui telah melakukan 

prosedur bedah plastik pertama yang pernah dilaporkan. 

Namun, namanya menentang pemahaman yang jelas dan 

definisi yang tepat yang dapat mencakup seluruh lingkup 

kegiatan yang dilakukan saat ini. Pencarian ekstensif literatur 

bedah plastik dilakukan untuk menemukan definisi terbaik 

yang tersedia, tetapi definisi yang komprehensif tidak dapat 

ditemukan (Chandra et al., 2016). 
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A. Pendahuluan 

Transgender dideskripsikan sebagai seseorang yang 

identitas gendernya berbeda dengan jenis kelamin yang 

ditentukan pada saat lahir (Hann, Ivester and Dodd Denton, 

2017). Identitas gender yang dimaksud disini adalah rasa 

bawaan seseorang tentang jenis kelaminnya, yaitu perempuan, 

laki-laki, atau jenis kelamin alternatif (Deutsch, 2016). Individu 

transgender dapat diklasifikasikan dalam 3 kategori utama. 

Transwomen adalah individu dengan jenis kelamin pria saat lahir 

yang memilih identitas feminin. Transmen adalah individu 

dengan jenis kelamin perempuan saat lahir yang memilih 

identitas maskulin. Mereka yang tidak mengidentifikasi dirinya 

sebagai laki-laki atau perempuan dapat mengidentifikasi dirinya 

sebagai nonbinary, yaitu istilah yang mencakup semua gender 

spesifik seperti genderqueer, agender, bigender, dan genderfluid 

(Gupta, Imborek and Krasowski, 2016).  

Ketidaksesuaian gender (gender incongruity) dan perilaku 

yang tidak sesuai gender (gender nonconforming behaviors) itu 

sendiri tidak dianggap sebagai kondisi patologis. Diagnosis 

disforia gender menurut Diagnostic and Statistical Manual of 

Mental Disorder (DSM)–5 menggambarkan tekanan atau 

gangguan yang signifikan secara klinis pada fungsi sosial, 

pekerjaan, dan fungsi penting lainnya yang diakibatkan oleh 

ketidaksesuaian antara pengalaman atau ekspresi gender 
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A. Vaksinasi dan Sejarahnya 

Vaksinasi adalah prosedur pemberian imunitas atau 

kekebalan protektif dengan menginduksi respon memori 

terhadap pathogen atau toksin tertentu dengan menggunakan 

substansi antigen non virulen/non toksik (Rizqoh, 2021). Vaksin 

berasal dari kata latin “vacca” yang berarti sapi. Sejalan dengan 

Sejarah proses vaksin dan vasinasi pada akhir abad 19 saat 

Edward jenner mempelajari para oemerah susu yang terpapar 

cacar sapi justru terlindungi dari tertular oleh kerabat atau 

keluarganya yang menderita cacar. Berdasarkan kejadian ini 

Jenner berhipotesis bahwa terjadi perlindungan silang dari 

resiko penluaran antar individu. Hipotesis ini dilanjutkan 

dengan percobaan inokulasi virus cacar sapi kepada seorang 

anak dan terbukti membuat anak tersebut resisten terhadap 

virus cacar. 

Penemuan ini dikembangkan dan dilanjutkan oleh Louis 

Pasteur dan mulai dikenal dengan istilah vaksinasi yaitu 

penggunaan virus cacar yang dilemahkan sebagai program 

pertama pemberantasan cacar secara global. Pencapaian luar 

biasa Louis Pasteur ini telah membawa perubahan yang sangat 

baik dalam dunia Kesehatan dan masalah Kesehatan di 

dunia,sehingga WHO mengumumkan program pemberantasan 

cacar lewat vaksinasi (SaThierbach et al., 2015).  
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A. Pendahuluan 

Hubungan antara dokter dan pasien yang merupakan 

hubungan kepercayaan telah ada sejak dahulu.1 Hubungan ini 

timbul dikarenakan adanya kebutuhan dari pasien untuk 

mencari solusi atas masalah kesehatannya (Rezki Pebrina et al., 

2022). Hubungan hukum antara pasien dan dokter ini di dalam 

pelayanan kesehatan selanjutnya disebut “perjanjian 

terapeutik”. Perjanjian terapeutik merupakan perjanjian antara 

dokter dengan pasien yang memberikan kewenangan kepada 

dokter untuk memberikan pelayanan kesehatan dan tindakan 

medis kepada pasien berdasarkan keahlian dan keterampilan 

yang dimiliki oleh dokter tersebut (Flora, 2024). Malpraktik dan 

keselamatan pasien tidak terlepas dari kode etik yang dijalankan 

oleh tenaga medis. Profesionalisme keperawatan menjadi 

kontrak sosial antara profesi tenaga medis dengan masyarakat. 

Masyarakat telah memberikan kepercayaan kepada tenaga 

medis sehingga perawat harus melaksanakan tugasnya dengan 

memberikan standar kompetinsi yang tinggi dan tanggung 

jawab moral yang baik. Tenaga medis memiliki tanggung jawab 

terhadap keselamatan dan keamanan pasien selama berada di 

rumah sakit. Tenaga medis membutuhkan aturan hukum yang 

lebih tinggi yang dapat mengatur kualitas dan pelayanan, 

termasuk juga sanski bagi yang tidak melaksanakan tugasnya 

dengan baik. Tenaga medis dalam menjalankan tugasnya harus 



133 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Beauchamp, T. L., & Childress, J. F. (2019). Principles of Biomedical 

Ethics. New York: Oxford University Press. 

Busro, A., 2018. Aspek Hukum Persetujuan Tindakan Medis 

(Inform Consent) Dalam pelayanan Kesehatan. Law Dev. 

Justice Rev. 1, 1–18. https://doi.org/10.14710/ldjr.v1i1.3570 

Elizar, S.P., Arief, M.T., n.d. Etika Kesehatan Dalam Upaya 

Persetujuan Tindakan Medis (Inform Consent) Dalam 

Pelayanan Kesehatan. 

Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

Irfan, I., 2018. Kedudukan Informed Consent Dalam 

Hubungan Dokter Dan Pasien. LEGA LATA J. Ilmu Huk. 3, 

154–165. https://doi.org/10.30596/dll.v3i2.3155 

Felenditi, D., 2013. PENEGAKAN OTONOMI PASIEN MELALUI 

PERSETUJUAN TINDAKAN MEDIS (INFORMED 

CONSENT). J. BIOMEDIK JBM 1. 

https://doi.org/10.35790/jbm.1.1.2009.808 

Flora, H.S., 2024. FUNGSI INFORMED CONSENT BAGI DOKTER 

DAN PASIEN DALAM TINDAKAN MEDIS 4. 

Isnoviana, M., Lestari, R.D., Nurkhamida, N., Agnes, A., 2024. 

Analisis Fenomena Informed Consent: Tantangan dan 

Anomali bagi Dokter Muda di Jawa Timur. MAHESA 

Malahayati Health Stud. J. 4, 4499–4517. 

https://doi.org/10.33024/mahesa.v4i10.15652 

Kumalasari, E.P., 2022. INFORMED CONSENT DALAM 

PENANGANAN PASIEN GAWAT DARURAT DI 

PUSKESMAS KOTA KEDIRI WILAYAH SELATAN 04. 

Rezki Pebrina, A., Najwan, J., Alissa, E., 2022. Fungsi Penerapan 

Informed Consent sebagai Persetujuan pada Perjanjian 

Terapeutik. Zaaken J. Civ. Bus. Law 3. 

https://doi.org/10.22437/zaaken.v3i3.18966 



134 

 

Sang Gede Purnama. (2016). Modul Etika dan Hukum Kesehatan. 

Program Studi Kesehatan 

Yea, Maria Oce, Anastasia dkk (2024). Bioetika Kesehatan : 

Tantangan Etika dalam Praktik Medis dan Penelitian. PT 

Media Penerbit Indonesia 

  



135 

 

KESELAMATAN PASIEN 
DAN MALPRAKTIK 

KEDOKTERAN 

BAB 

10 KESELAMATAN PASIEN DA N MALPRAK TIK KED OKTE RAN Ol eh: dr.  Mustika Chasana tusy Sya ri fah, Sp.FM., M.H. 

dr. Mustika Chasanatusy Syarifah, Sp.FM., M.H. 

 

 

A. Pendahuluan 

Keselamatan pasien merupakan salah satu pilar utama 

dalam praktik kedokteran modern. Upaya untuk memastikan 

bahwa setiap intervensi medis berjalan aman, tepat, dan 

memberikan manfaat optimal bagi pasien telah menjadi fokus 

global dalam sistem pelayanan kesehatan. Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) menegaskan bahwa keselamatan pasien bukan 

sekadar pilihan, melainkan kewajiban etis dan profesional yang 

tidak dapat ditawar (Mileder, 2017). 

Dalam praktik klinis sehari-hari, dokter dihadapkan pada 

berbagai situasi kompleks yang memerlukan keputusan cepat, 

akurat, dan bertanggung jawab. Tuntutan untuk 

menyelamatkan nyawa, mengurangi penderitaan, dan 

mencegah komplikasi sering kali mendorong dokter untuk 

mengambil tindakan maksimal demi kepentingan pasien. 

Namun, perlu disadari bahwa setiap tindakan medis memiliki 

batasannya, baik dari aspek keilmuan, etika, maupun hukum. 

Upaya maksimal yang tidak dilandasi oleh standar prosedur 

operasional (SOP), kaidah keilmuan yang sahih, atau 

kompetensi yang sesuai justru berisiko berubah menjadi 

tindakan keliru—yang dalam ranah hukum dapat dikategorikan 

sebagai malpraktik kedokteran (Pratama, 2024)(Koto and 

Asmadi, 2021). 
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A. Pendahuluan 

Bioetika berasal dari Bahasa Yunani: bios (hidup) dan 

ethos (adat-istiadat, karakter, kebiasaan). (Indar, 2019) dari 

kedua kata diatas bioetik dapat diartikan sistem refleksi etis-

normatif terhadap intervensi biomedis untuk kegiatan atau 

kebutuhan tertentu. Istilah bioetika dikenal pada tahun 1970 

yaitu ketika Van Rensselaer Potter menggunakan istilah tersebut 

dalam artikelnya yang berjudul “perspectives in biology and 

medicine” yang menceritakan tentang kemajuan tegnologi 

banyak menghasilkan efek negative. Dari sinilah muncul 

kesadaran etis terhadap penelitian baik itu dalam bidang 

kesehatan maupun dalam bidang teknologi terutama apabila 

menggunakan manusia atau organisme hidup sebagai objeknya. 

Para ilmuan akhirnya berfikir bahwa kemajuan scientific harus 

di iringi dengan kemajuan humanistik yang tertuang dalam 

nilai-nilai etika (ethical values) dalam penelitan biologi (biological 

facts). Pemikiran-pemikiran tersebut akhirnya melahirkan 

bioetika yang menjadi jembatan antara etika dan biologi. 

Belakangan ini istilah bioetika juga dapat diartikan sebagai studi 

sistematis tentang perilaku manusia dalam lingkungan 

penelitian terhadap kehidupan dan kesehatan manusia dengan 

mengedepankan nilai dan prinsip-prinsip moral. Studi 

sistematis dalam hal ini mencakup visi etis, keputusan perilaku, 

kebijakan tentang kehidupan science, kehidupan perawatan 
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A. Pendahuluan 

Senjata biologi dan kimia termasuk dalam kategori senjata 

pemusnah massal (Weapons of Mass Destruction/WMD) yang 

memiliki potensi destruktif luar biasa terhadap manusia, hewan, 

dan tumbuhan. Senjata biologi memanfaatkan mikroorganisme 

patogen seperti bakteri, virus, atau toksin untuk menimbulkan 

penyakit dan kematian secara masif. Sedangkan senjata kimia 

menggunakan senyawa kimia berbahaya yang dapat merusak 

jaringan tubuh, sistem saraf, atau organ vital dalam waktu 

singkat W (Wheelis et al., 2002; Atlas, 2001). Seiring 

berkembangnya teknologi bioteknologi dan kimia, risiko 

penyalahgunaan agen biologi dan kimia semakin meningkat. 

Kelompok teroris atau negara dengan kepentingan destruktif 

dapat menggunakan senjata ini untuk menciptakan teror, 

melemahkan infrastruktur kesehatan, dan menimbulkan 

kepanikan massal. WHO menekankan perlunya kesiap-siagaan 

global melalui sistem surveilans penyakit, penguatan biosekuriti 

laboratorium, serta protokol respons darurat yang terintegrasi 

(World Health Organization and Robinson, 2004). 

Ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang 

dengan pesat. Berbagai informasi dapat diakses melalui internet. 

Apapun mudah diakses di internet, koran, makalah, jurnal, 

bahkan buku terdapat disana. Alat medispun tidak kalah 

berkembang pesatnya, manusia berlomba lomba menciptakan 

sesuatu yang baru dan unik dimata masyarakat. Seperti senjata 
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